BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berlandasan hasil analisis dan pembahasaan mengenai siklus penjualan kredit

pada CV SE yang telah dilakukan adalah sebagal berikut:

1. Sistem pencatatan pesanan penjualan dan surat jalan masih manual, telah
dilakukan  pembaruan dengan perancangan sistem  penjualan
terkomputerisasi.

2. 70% penjualan di CV SE adalah penjualan kredit. Perusahaan tidak
menetapkan batas kredit kepada pelanggannya, sehingga dilakukan
pembatasan kredit dengan cara meminta otorisasi kepada pemilik apabila
pelanggan telah melebihi batas kredit.

3. Perusahaan membutuhkan sistem pengingat piutang pelanggan guna untuk
mempermudah dalam melakukan penagihan kepada pelanggan toko.

4. Merancang dokumen yang dibutuhkan perusahaan terkait dengan

penjualan kredit dan penagihan piutang.

5.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan dalam melakukan perancangan sistem penjualan kredit
CV SE adalah:

1. Tidak semua dokumen perusahaan dapat di dokumentasi. Dokumen yang
tidak diperkenankan diambil gambarnya adalah nota titip dan laporan
terkait pernjualan kredit.

2. Batas kredit merupakan kebijakan perusahaan sehingga peneliti tidak dapat
membahas batas kredit per pelanggan.

3. Nama Barang yang terdapat di database persediaan tidak di bahas rinci
karena ruang lingkup hanya pada penjualan kredit dan penagihan piutang.

4. Perancangan sistem penjualan kredit CV SE hanya sampa pada tahap
desain interface, tidak dapat dilanjutkan ke tahap running program.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, saran pengembangan sistem yang

dapat diberitahukan adal ah:

1. Perusahaan sebaiknya memperhatikan dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam proses penjualan kredit dan penagihan piutang.

2. Melakukan penerapan sistem penjualan kredit terkomputerisas dalam
mel akukan proses transaksi agar lebih akurat.

3. Perusahaan dapat mempertimbangkan mengenai batas kredit pelanggan
untuk meminimalisir terjadinyarisiko piutang tak tertagih.

4. Perubahan sistem penjualan terkomputerisasi, diharapkan karyawan
perusahaan dapat melakukan pelatihan terlebih dahulu guna dapat

mengoperasikan sistem dengan baik.
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